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ABSTRAK 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mengevaluasi cara terbaik dalam 
meningkatkan efisiensi aparatur sipil negara melalui standar kompetensi jabatan pimpinan tinggi 

primer dan jabatan administrator pada pemerintahan daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Sebuah studi kualitatif sedang dilakukan di sini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa karena 

masih adanya tantangan maka peningkatan kinerja Aparatur Sipil Negara melalui Standar 
Kompetensi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama dan Jabatan Administrator Pemerintah Daerah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir belumlah ideal. Tantangan-tantangan tersebut antara lain masih 

banyaknya lembaga yang mempunyai lowongan pekerjaan serta belum memadainya kompetensi 
dan keterampilan aparaturnya. Hambatan lainnya adalah kurangnya pendanaan, yang menyebabkan 

kurangnya pendidikan dan pelatihan resmi. Meskipun belum seluruh target indikator kinerja 

terealisasi, namun tingkat pencapaiannya telah tercapai dengan baik karena setiap indikator kinerja 
telah tercapai 100%. 

 
Kata kunci: Optimalisasi, Kinerja, Aparatur Sipil Negara, Kompetensi 

 

 

ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to describe and analyze the optimization of performance 
improvement of the civil state apparatus through competence standards for primary senior 

leadership positions and administrator positions in the regional government of Ogan Komering 

Ilir. This research is qualitative research. The results of the study show that improving the 
performance of civil state apparatuses through competence standards for primary positions of 

senior leaders and administrative positions in the regional government of Ogan Komering Ilir is 

not optimal because there are still obstacles. These obstacles are that there are still vacancies in 

various agencies and that the skills and capabilities of the devices are low. Another obstacle is the 
lack of available resources, which leads to a minimum level of education and training for 

equipment. The performance level was well achieved, although not all target performance 

indicators were 100% achieved. 
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PENDAHULUAN 

 Sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur 

Sipil Negara (ASN), sentralisasi bidang 

kepegawaian memberikan kebebasan 

bagi setiap daerah otonom untuk 

menentukan cara pengelolaan 

personelnya. Agar pemerintah daerah 

dapat melaksanakan tugasnya secara 

efektif dan efisien, khususnya dalam 

upaya mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang baik, diperlukan 

sumber daya manusia pegawai yang 

memadai dalam jumlah dan kualitas. Hal 

ini disebabkan oleh besarnya kewenangan 

dan peran pemerintah daerah dalam 

menyelenggarakan pemerintahan, 

melaksanakan pembangunan, dan 

memberikan pelayanan kepada 

masyarakat sebagaimana diwajibkan 

dalam undang-undang otonomi daerah. 

 Tata kelola yang baik menuntut 

pemerintah untuk menerapkan perubahan 

yang mengarahkannya ke arah yang lebih 

baik, seperti memastikan bahwa pegawai 

terus berkinerja pada tingkat yang tinggi 

sehingga pemerintah tetap berada pada 

jalur yang benar. Pengembangan karir 

berbasis kompetensi bagi Aparatur Sipil 

Negara (ASN) sangat penting bagi 

organisasi (birokrasi) untuk mencapai 

kinerja yang lebih baik dan memberikan 

pelayanan publik yang terbaik. 

Pengembangan karir bagi PNS dilakukan 

atas dasar perpaduan antara prestasi kerja 

dan sistem karir. 

 Aparatur Sipil Negara beroperasi 

berdasarkan sistem merit yang 

mendasarkan keputusan pada kredensial, 

kemampuan, dan kinerja kandidat secara 

adil dan wajar. Sistem merit mempunyai 

dua dampak, antara lain keharusan semua 

jabatan mempunyai standar kompetensi 

dan semua pejabat memahami tanggung 

jawab dan tujuan kerjanya (Widjaja, 

2006: 110). Karena kompetensi 

pemegang jabatan dan efektifitas aparatur  

 

 

terlihat pada seleksi sumber daya 

aparatur, maka sistem merit akan 

menjamin proses seleksi terlaksana 

dengan baik. 

 Kinerja yang dicapai suatu 

organisasi dan perilaku anggotanya 

terkait erat dengan kemampuannya untuk 

bekerja lebih baik. Pengembangan 

kompetensi sumber daya manusia untuk 

meningkatkan kapasitas ASN dan 

memastikan terpenuhinya kompetensi 

yang ditetapkan sebagai tujuan 

diselenggarakannya kegiatan 

pengembangan kompetensi, yaitu upaya 

pemenuhan kebutuhan kompetensi ASN 

dengan standar kompetensi kerja dan 

rencana pengembangan karir, merupakan 

salah satu strategi pemerintah. telah 

diadopsi untuk meningkatkan kinerja 

ASN (Pasal 203 Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2020). 

 Badan Kepegawaian Pendidikan 

dan Pelatihan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir terus meningkatkan efisiensi Aparatur 

Sipil Negara dalam sistem pemerintahan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. Dengan 

menerapkan Standar Kompetensi Jabatan 

Pimpinan Tinggi Pratama dan Jabatan 

Administrator maka kinerja tersebut 

dapat ditingkatkan. Peraturan Bupati 

Ogan Komering Ilir Nomor: 11 Tahun 

2021 tentang Standar Kompetensi Jabatan 

Pimpinan Tinggi Pratama dan 

Administrator di Lingkungan 

Pemerintahan Kabupaten Ogan Komering 

Ilir mengatur hal tersebut. 

 Berdasarkan data kuantitatif, 

Pemerintah Kabupaten Ogan Komering 

Ilir mempekerjakan 248 orang pada 

Jabatan Eselon atau Pimpinan Tinggi 

Pratama. dan Posisi Administrator. yang 

mempunyai pejabat Eselon IIIb sebanyak 

140 orang, pejabat Eselon IIIa sebanyak 

71 orang, dan pejabat Eselon II sebanyak 

40 orang. Eselon IIIa merupakan jabatan 

administrator, Eselon IIIb merupakan 

jabatan administrator, dan Eselon II 
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merupakan jabatan pimpinan tinggi 

primer. 

 Dalam penerapan kebijakan standar 

kompetensi jabatan pimpinan tinggi 

pratama dan jabatan administrator, 

pemegang jabatan atau pejabat eselon 

menjadi sasaran utama. Salah satu 

strategi yang dilakukan pemerintah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir untuk 

meningkatkan profesionalisme dan 

kompetensi Aparatur Sipil Negara 

khususnya yang menduduki jabatan 

strategis adalah dengan kebijakan yang 

ada. 

 Sesuai dengan uraian permasalahan 

kinerja Aparatur Sipil Negara pada 

Pemerintahan Daerah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, maka perlu dilakukan 

upaya maksimal untuk memaksimalkan 

peningkatan kinerja Aparatur Sipil 

Negara melalui Standar Kompetensi 

Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama dan 

Jabatan Administrator pada Daerah. 

Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui cara 

terbaik dalam meningkatkan kinerja 

Aparatur Sipil Negara melalui Standar 

Kompetensi Jabatan Pimpinan Tinggi 

Pratama dan Jabatan Administrator pada 

Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

 Berdasarkan data dan latar 

belakang permasalahan yang ada, terlihat 

permasalahan yang pertama dan utama 

adalah kurangnya kegiatan pelatihan, 

seminar, dan bimbingan teknis yang 

berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi 

pegawai, serta tidak adanya pelatihan 

lebih lanjut. program studi, khususnya 

bagi pegawai yang berprestasi. Kedua, 

karena mereka masih mendasarkan 

keputusannya pada faktor-faktor seperti 

masa kerja, pengalaman, dan koneksi, 

maka kompetensi dan keterampilan 

aparatur masih di bawah standar. 

 Pertanyaan penelitian dalam 

penelitian ini adalah, “Bagaimana 

mengoptimalkan peningkatan kinerja 

Aparatur Sipil Negara melalui Standar 

Kompetensi Jabatan Pimpinan Tinggi 

Pratama dan Jabatan Administrator pada 

Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir?” Pertanyaan ini berkaitan 

dengan permasalahan yang telah 

diidentifikasi. 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis 

optimalisasi peningkatan kinerja Aparatur 

Sipil Negara melalui Standar Kompetensi 

Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama dan 

Jabatan Administrator pada Pemerintah 

Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 Penelitian ini didasarkan pada 

rumusan masalah yang telah 

dikemukakan di atas. Manfaat teoritis dan 

terapan dari penelitian ini hadir. Pertama, 

implikasi teoritis dari temuan penelitian 

ini diharapkan dapat memajukan ilmu 

pengetahuan, khususnya di bidang 

administrasi publik dan lebih khusus lagi 

dalam mengoptimalkan peningkatan 

kinerja Aparatur Sipil Negara. 

 Memberikan masukan kepada 

pemerintah khususnya Pemerintah 

Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir 

dalam rangka merumuskan kebijakan 

dalam upaya mengoptimalkan dan 

meningkatkan kinerja Aparatur Sipil 

Negara, merupakan manfaat praktis yang 

kedua. Negara meningkatkan inisiatif 

perbaikan masyarakat melalui Standar 

Kompetensi Jabatan Pimpinan Tinggi 

Pratama dan Jabatan Administrator. 
 

TINJAUAN PUSTAKA  

Optimalisasi peningkatan kinerja 

Aparatur Sipil Negara melalui Standar 

Kompetensi Jabatan Pimpinan Tinggi 

Pratama dan Jabatan Administrator di 

Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir diteliti dengan 

menggunakan teori kinerja dari Bastian 

(2006: 267) yang terdiri dari 6 dimensi 

yaitu Input, Proses, Output,  Hasil 

(Outcome),  Manfaat (Benefit) dan 

Dampak (Impact). Adapun indikator 

penelitian ini adalah: 
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a. Input, meliputi: 

1) Sumber daya manusia (SDM) 

2) Sumber dana 

3) Sumber Informasi 

b. Proses, meliputi: 

1) Ketaatan pada peraturan dalam 

peningkatan kinerja Aparatur Sipil 

Negara melalui Standar 

Kompetensi Jabatan Pimpinan 

Tinggi Pratama dan Jabatan 

Administrator 

2) Waktu yang diperlukan dalam 

peningkatan kinerja Aparatur Sipil 

Negara melalui Standar 

Kompetensi Jabatan Pimpinan 

Tinggi Pratama dan Jabatan 

Administrator 

c. Output, meliputi: 

Kegiatan yang dapat berupa fisik atau 

non-fisik dalam peningkatan kinerja 

Aparatur Sipil Negara melalui Standar 

Kompetensi Jabatan Pimpinan Tinggi 

Pratama dan Jabatan Administrator 

d. Hasil (Outcome), meliputi: 

Hasil pelaksanaan peningkatan kinerja 

Aparatur Sipil Negara melalui Standar 

Kompetensi Jabatan Pimpinan Tinggi 

Pratama dan Jabatan Administrator 

e. Manfaat (Benefit), meliputi: 

Peningkatan kinerja Aparatur Sipil 

Negara melalui Standar Kompetensi 

Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama dan 

Jabatan Administrator 

f. Dampak (Impact), meliputi: 

Pengaruh positif dan negatif 

peningkatan kinerja Aparatur Sipil 

Negara melalui Standar Kompetensi 

Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama dan 

Jabatan Administrator 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian 

kualitatif berdasarkan data dan analisis 

yang digunakan. Effendy (2010:117) 

mendefinisikan penelitian kualitatif 

sebagai studi tentang prinsip atau 

keyakinan, pemahaman atau pemikiran, 

dan persepsi atau asumsi, serta perilaku 

manusia secara individu dan kelompok. 

Menurut Moleong (2011:6), penelitian 

kualitatif diartikan sebagai penelitian 

yang menghasilkan prosedur analisis 

tanpa adanya teknik analisis statistik atau 

teknik kuantifikasi lainnya. Mengingat 

tujuan penelitian ini adalah untuk lebih 

memahami bagaimana mengoptimalkan 

kinerja Aparatur Sipil Negara, maka 

peneliti akan mengkaji tentang standar 

kompetensi jabatan pimpinan tinggi 

primer dan jabatan administrator pada 

Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. 

Tiga metode digunakan untuk 

mengumpulkan data: wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Metode 

analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis data 

kualitatif yang dikemukakan oleh Miles, 

Huberman, dan Saldana (2014) yang 

meliputi langkah pengumpulan data, 

kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/verifikasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Berikut temuan kajian optimalisasi 

peningkatan kinerja aparatur sipil negara 

melalui standar kompetensi jabatan 

pimpinan tinggi primer dan jabatan 

administrator pada pemerintah daerah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dilihat 

dari tiga dimensi, yakni enam dimensi: 

input, proses , keluaran, hasil (outcome), 

manfaat (benefit), dan dampak. yang 

dapat dicirikan sebagai berikut :. 
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1. Input 

a. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Banyak OPD yang masih membuka 

posisi atau lowongan. Berdasarkan 

data, terdapat 3 posisi kunci 

pimpinan senior yang kosong, serta 

19 posisi atau posisi direktur. Hal 

ini disebabkan kurangnya keahlian 

ASN di kelompok pelamar. 

Pengetahuan dan kemampuan 

perangkat masih kurang. Hal ini 

disebabkan oleh kurangnya kegiatan 

pendidikan, pendidikan dan 

pelatihan, seminar, bimbingan 

teknis mengenai tanggung jawab 

pokok dan fungsi pegawai, serta 

kurangnya program studi tambahan, 

khususnya bagi yang berprestasi. 

Satu-satunya kriteria yang 

digunakan untuk mengisi posisi-

posisi ini hingga saat ini adalah 

senioritas, pengalaman, dan 

koneksi. 

b. Sumber Dana 

Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD) Kabupaten Ogan 

Komering Ilir Sumber menjadi 

sumber pendanaannya. Namun dana 

tersebut belum dapat diakses secara 

optimal. Sebab, masih ada kesulitan 

yaitu kurangnya dana. Fakta bahwa 

dana tersebut tidak cukup untuk 

menutupi semuanya tidak dapat 

disangkal. Karena keterbatasan 

dana, Aparatur Sipil Negara hanya 

mendapat sedikit pendidikan dan 

pelatihan, khususnya untuk Jabatan 

Administrator dan Pimpinan Tinggi 

Pratama. Kami menyiasatinya 

dengan menggunakan skala 

prioritas yang mengutamakan tugas-

tugas penting. 

 

a. Sumber informasi 

Ada sumber informasi. Seluruh 

ASN yang bekerja di lingkungan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 

mendapat informasi dari Badan 

Pendidikan dan Pelatihan Sumber 

Daya Manusia (BKPP) Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. Tinjauan 

kinerja, proses perekrutan terbuka, 

standar kompetensi untuk posisi 

manajemen dan administratif, serta 

format lainnya digunakan untuk 

menyampaikan informasi ini. 

Berbagai media digunakan untuk 

menyebarkan informasi, antara lain 

sosialisasi, pendidikan dan 

pelatihan, nasehat teknis, 

pertemuan, peraturan hukum, 

peraturan daerah, rencana strategis, 

panduan perjalanan, website resmi, 

media sosial (Facebook, 

Instagram), Internet, WhatsApp 

(WA) dan Kolega. Tidak ada 

hambatan yang teridentifikasi. 

2. Proses 

a. Ditaatinya peraturan mengenai 

jabatan pimpinan tinggi primer dan 

jabatan administrator dalam 

peraturan bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja aparatur sipil 

negara. 

b. Penerapan program kepatuhan. 

Landasan hukum kebijakan tersebut 

adalah Peraturan Bupati Ogan 

Komering Ilir Nomor 11 Tahun 

2021 tentang Standar Kompetensi 

Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama 

dan Administrator di Lingkungan 

Pemerintahan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Aparatur Sipil 

Negara pada jabatan pimpinan 

tinggi dan administrasi, serta Badan 

Kepegawaian Pendidikan dan 
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Pelatihan (BKPP) Kabupaten Ogan 

Komering Ilir turut membantu 

dalam melaksanakan peningkatan 

kinerja tersebut. Hukum juga 

diikuti dalam penyelesaian 

sejumlah prosedur. Tidak ada 

kesulitan yang perlu diatasi. 

Terlepas dari kenyataan bahwa 

terkadang ada penyesuaian yang 

dilakukan untuk membuatnya 

berfungsi. Sebab, pejabat masih 

sulit memenuhi standar kompetensi. 

Banyaknya waktu yang diperlukan 

untuk melaksanakan standar 

kompetensi jabatan pimpinan tinggi 

primer dan jabatan administrator 

dalam rangka meningkatkan kinerja 

aparatur sipil negara. 

 

Jadwal pelaksanaannya diikuti 

persis seperti yang direncanakan. 

Sesuai rencana anggaran yang telah 

disusun, masa pelaksanaannya adalah 

satu tahun anggaran. untuk memenuhi 

tujuan dan sasaran yang telah 

ditetapkan pada tahun anggaran 2022. 

Renstra 2019-2024 serta Visi dan Misi 

Badan Kepegawaian Pendidikan dan 

Pelatihan (BKPP) Kabupaten Ogan 

Komering Ilir menjadi pedoman 

peningkatan kinerja. Oleh karena itu, 

program ini dijalankan selama satu 

tahun dan pada akhirnya dilakukan 

evaluasi. Tidak ada tantangan. 

3. Output 

Outputnya adalah aktivitas fisik dan 

non fisik. Pemberian gaji dan 

tunjangan, pembenahan prasarana 

tempat kerja, perolehan pakaian dinas, 

perolehan kendaraan 

dinas/operasional, perolehan peralatan 

gedung perkantoran, dan pemeliharaan 

rutin gedung perkantoran secara 

berkala merupakan contoh kegiatan 

fisik. Penyusunan kebijakan teknis dan 

rencana sertifikasi kompetensi 

pimpinan senior, pimpinan prajabatan, 

dan jabatan fungsional, serta 

menyelenggarakan pengembangan 

kompetensi pimpinan tinggi, pimpinan 

fungsional, dan jabatan prajabatan 

merupakan contoh kegiatan nonfisik. 

Kegiatan nonfisik lainnya antara lain 

perekrutan, pemecatan, dan pemberian 

informasi personel ASN; mutasi dan 

promosi ASN; serta mutasi dan 

promosi ASN. Namun, hal tersebut 

belum berjalan maksimal karena 

masih terdapat tantangan yang harus 

diatasi. Misalnya, kompetensi dan 

keterampilan aparatur belum maksimal 

karena penilaian kinerjanya masih 

bergantung pada faktor masa kerja, 

koneksi, dan pengalaman. 

4. Outcome 

Outcome atau tingkat pencapaian dari 

peningkatan kinerja Aparatur Sipil 

Negara melalui Standar Kompetensi 

Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama dan 

Jabatan Administrator, telah tercapai 

dengan baik walaupun belum secara 

keseluruhan indikator kinerja sasaran 

terealisasi 100% capaian masing-

masing indikator kinerja. Secara garis 

besar semua program yang 

direncanakan telah tercapai hanya 

terdapat kekurangan di beberapa 

bagian seperti masih belum 

optimalnya kompetensi yang dimiliki 

oleh para pejabat. 

5. Benefit 

Manfaat yang diperoleh merupakan 

cara bagi Pemerintah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir untuk menunjukkan 

akuntabilitas pelayanan publik dalam 

penggunaan dana publik dan 
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memperoleh kepuasan masyarakat. 

demikian pula menyikapi penerapan 

good governance yang dilakukan 

Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir melalui Badan 

Pendidikan dan Pelatihan Tenaga 

Kerja (BKPP) Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Badan Pendidikan dan 

Pelatihan Kepegawaian (BKPP) 

Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat 

mencapai tujuan dalam Renstra 2019–

2024 yang sekaligus menjadi tolak 

ukur pencapaian kinerja, serta 

meningkatkan kinerja melalui 

pengembangan kompetensi para 

pemegang jabatan. Hal ini juga dapat 

sebagai bentuk pertanggungjawaban 

program kegiatan dalam rangka tindak 

lanjut pelaksanaan manajemen 

kepegawaian, membantu mencegah 

tindak pidana kolusi, korupsi, dan 

nepotisme. 

6. Impact 

Kemampuan peningkatan pelayanan 

masyarakat, pembangunan 

pemerintahan, dan sumber daya 

manusia aparatur pemerintah daerah 

diperkirakan akan memberikan 

dampak yang paling besar. Selain itu, 

aparatur dapat menjalankan tugas dan 

fungsinya dengan sebaik-baiknya, 

terhindar dari hambatan dalam 

pelaksanaan tugas pokok dan tugas, 

hambatan dalam pelaksanaan kegiatan, 

penyalahgunaan wewenang, 

kebocoran dan pemborosan dana 

daerah, dan hal-hal lain yang pada 

akhirnya akan merusak nama baik 

Pemerintah Daerah Kabupaten 

Banyuasin di mata masyarakat luas. 

Penempatan posisi kemudian 

didasarkan pada keterampilan yang 

diperlukan serta faktor-faktor seperti 

pengalaman dan masa kerja. 

Peningkatan kinerja diharapkan juga 

akan meningkatkan kualitas pelayanan 

masyarakat dan kepercayaan 

masyarakat terhadap kebijakan 

pemerintah yang populis. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan uraian temuan 

penelitian disimpulkan bahwa karena 

masih adanya tantangan, maka 

peningkatan kinerja Aparatur Sipil 

Negara dengan menetapkan standar 

kompetensi jabatan pimpinan tinggi 

primer dan jabatan administrator di 

lingkungan pemerintahan daerah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir adalah 

tidak ideal. Kompetensi dan keterampilan 

aparatur menurut dimensi input masih 

rendah, dan masih terbukanya posisi di 

sejumlah instansi. Kurangnya pendanaan 

merupakan hambatan lain yang 

berdampak negatif pada tingkat 

pendidikan dan pelatihan yang diberikan 

kepada para pejabat. Kepatuhan terhadap 

peraturan telah dipraktikkan berdasarkan 

Dimensi Proses. Serangkaian langkah 

tersebut diselesaikan sesuai dengan 

peraturan daerah yang diakui. Waktu 

pelaksanaan telah selesai sesuai dengan 

tenggat waktu. Berdasarkan dimensi 

output, baik aktivitas fisik maupun non 

fisik mempunyai kontribusi terhadap 

output berupa peningkatan kinerja. 

Namun belum beroperasi secara 

maksimal karena masih terdapat kendala. 

Berdasarkan dimensi outcome, meskipun 

secara keseluruhan target indikator 

kinerja belum terealisasi 100% dari 

pencapaian masing-masing indikator 

kinerja, namun tingkat peningkatan 

kinerja Aparatur Sipil Negara melalui 

Standar Kompetensi Jabatan Pimpinan 
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Tinggi Pratama dan Administrator Posisi 

telah dicapai dengan baik. Berdasarkan 

Dimensi Manfaat, Pemerintah Kabupaten 

Ogan Komering Ilir bertanggung jawab 

atas pelayanan publik yang diberikannya 

dalam hal efisiensi penggunaan dana 

pajak dan menjamin kepuasan 

masyarakat umum. Selain itu sebagai 

respon terhadap penerapan good 

governance yang dilakukan Pemerintah 

Daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Berdasarkan Dimensi Dampak, 

peningkatan kinerja diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas aparatur serta 

pengembangan, penyelenggaraan, dan 

pelayanan masyarakat yang diberikan 

pemerintah. 
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